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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
Pasal 1:

1.

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan.

Pasal 9:

2.

Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 memiliki
hak ekonomi untuk melakukan a. Penerbitan Ciptaan; b. Penggandaan Ciptaan dalam
segala bentuknya; c. Penerjemahan Ciptaan; d. Pengadaptasian, pengaransemen, atau
pentransformasian Ciptaan; e. Pendistribusian Ciptaan atau salinan; f. Pertunjukan
Ciptaan; g. Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; dan i. Penyewaan Ciptaan.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100. 000. 000, 00 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak C ipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp500. 000. 000, 00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

karena atas pertolongan dan limpahan rahmatnya sehingga

penulis bisa menyelasikan buku yang berjudul Ilmu
Manajemen. Buku ini di susun secara lengkap dengan tujuan untuk
memudahkan para pembaca memahami isi buku ini. Buku ini
membahas tentang Pengantar ilmu manajemen, Sejarah ilmu
manajemen, Filsafat ilmu manajemen, lingkungan organisasi, Etika
Bisnis, Perencanaan Strategis, Pengambilan Keputusan, Organisasi,
Motivasi dan Komunikasi, Kreativitas dan Inovasi, Manajemen
Konflik, Kepemimpinan, Manajemen UMKM, Manajemen Era Digital,
Manajemen Informatika. Mazhab Pemikiran dalam Perencanaan
Strategi. Kami menyadari bahwa buku yang ada ditangan pembaca
ini masih banyak kekurangan. Maka dari itu kami sangat
mengharapkan saran untuk perbaikan buku ini dimasa yang akan
datang. Dan tidak lupa kami mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses penerbitan buku
ini. Semoga buku ini dapat membawa manfaat dan dampak positif
bagi para pembaca.

S egala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang maha Esa,

Malang 10 Mei 2023

Penulis
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BAB PENGANTAR ILMU MANAJEMEN

Oleh: Andi Asari

1.1. Pendahuluan

idang ilmu manajemen terus berkembang. Perubahan tidak

berarti bahwa pandangan dan standar lama tidak penting,

tetapi perubahan mengarah pada kemajuan. Karena para ahli
manajemen sebelumnya pasti sudah meletakkan dasar-dasar
kemajuan.

Kita sering mengamati bagaimana seseorang berhasil
menyelesaikan suatu tugas. Ini adalah tujuan atau sasaran yang
masuk akal yang perlu dicapai. Entah itu sesuatu yang sederhana
seperti mengawasi rapat kampus atau hiburan tim sepak bola, atau
sesuatu yang lebih kompleks seperti mengawasi organisasi atau
memikirkan cara memenangkan perang. Pencapaian seseorang atau
suatu kelompok dalam mencapai tujuan tersebut dapat dikatakan
seseorang dengan kemampuan manajemen yang baik. Jadi apa itu
manajemen?(Krisnandi et al.,, 2019).

Mengetahui pengertian manajemen sangat penting bagi
seseorang atau masyarakat, khususnya bagi seorang pengusaha.
Menjalankan bisnis tentu membutuhkan pengetahuan tentang
manajemen, namun manajemen adalah konsep yang sangat luas
(Amri et al,, 2022).

Pembahasan materi pengantar manajemen dapat dimulai
dengan pengertian atau definisi. Terutama dengan definisi
manajemen. Proses pengelolaan sesuatu yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau suatu organisasi untuk mencapai tujuan
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organisasi disebut manajemen. Memanfaatkan sumber daya yang ada
dan bersedia berkolaborasi adalah dua cara untuk mencapai tujuan
organisasi (Puji, 2023).

Menurut definisi, kemampuan untuk mengelola suatu acara
atau bisnis adalah manajemen. Oleh karena itu, jika seseorang
mampu mengatur dan mengarahkan suatu usaha atau kegiatan, maka
ia memiliki landasan keterampilan manajerial yang kuat. Ini
mengarah pada kesimpulan bahwa dia tidak harus pergi ke sekolah
menengah. Di sisi lain, banyak orang yang tidak bisa menjalankan
bisnis atau mengikuti kegiatan lain setelah lulus SMA. Hanya saja di
era globalisasi ini ilmu pengetahuan dan teknologi informasi berubah
dengan sangat cepat, dan setiap orang termasuk ilmuan manajemen
harus mengikuti perubahan tersebut agar tidak tertinggal
Manajemen telah diminta untuk mengambil tindakan karena alasan
berikut: a) Mencapai tujuan organisasi dan setiap orang dalam
organisasi; b) Penyelesaian konflik kepentingan; c) Mencapai sasaran
efisiensi dan efektifitas (Krisnandi et al., 2019).

1.2. Pengertian Manajemen Menurut Para Ahli

Berbagai pihak memiliki interpretasi yang berbeda tentang
kata manajemen. Seperti administrator, guru, organisasi, manajer,
inisiatif, perintis, dll. Selanjutnya, manajemen dapat digambarkan
sebagai upaya perencanaan, koordinasi, pengorganisasian, dan
pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan sambil
memaksimalkan efisiensi dalam banyak hal. Baik itu pekerjaan, uang,
atau waktu.

Secara definisi, manajemen berasal dari istilah bahasa Inggris
to manage yang berarti “manajemen. Dengan demikian, manajemen
memungkinkan seseorang untuk mengelola, mengarahkan atau
memimpin tim atau bawahannya untuk mencapai tujuan bersama.
Inilah yang dikatakan para ahli tentang definisi manajemen untuk
perbandingan:

a. Pandangan pertama dikembangkan oleh George R. Terry dalam
bukunya Rp M yang mendefinisikan
manajemen. Dalam pandangan Terry, manajemen adalah suatu
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proses, meliputi perencanaan, pengorganisasian, tindakan,
pelaksanaan dan pengawasan. Proses membedakan sekelompok
bisnis yang menggunakan ilmu pengetahuan dan seni untuk
mencapai tujuan tertentu. Ini menunjukkan bahwa ketika
mengelola tim, penting untuk mengetahui sains karena ada sains
dan seni dan tidak acak.

Mary Parker Follet menawarkan perspektif lain. Follet
mendefinisikan pengantar materi manajemen sebagai "seni
melakukan sesuatu melalui orang lain." Akibatnya, orang dengan
keterampilan manajemen akan mendelegasikan tugas tertentu
kepada orang lain.

Oleh karena itu, spesialis manajemen biasanya adalah pemimpin
tim atau eksekutif senior suatu perusahaan atau organisasi.
Pekerja yang bekerja di bawah pengawasannya akan mematuhi
perintahnya. Jadi, idealnya semua kegiatan dilakukan oleh satu
orang agar tidak timbul perselisihan.

Thomas H. Nelson juga mempertimbangkan definisi singkat
manajemen atau administrasi. Seperti yang ditunjukkan Nelson,
manajemen adalah ilmu dan profesi yang menggabungkan ide,
struktur, siklus, sumber daya, dan individu untuk menghasilkan
tenaga kerja dan produk bernilai signifikan. Interaksi
administratif itu sendiri memenuhi banyak kebutuhan di luar
memproduksi barang, mengelola, dan menghasilkan uang.
Mengelola operasi manufaktur di fasilitas manufaktur sesuai
dengan definisi Nelson. Makanan, pakaian, obat-obatan dan
peralatan produksi lainnya.

James AF Stoner menawarkan perspektif yang berbeda,
menjelaskan bahwa istilah "Pengantar Manajemen" mengacu
pada proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan
mengawasi anggota organisasi untuk menggunakan sumber
daya yang mereka miliki untuk mencapai tujuan mereka.
“Tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
dan pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan (goals)
secara efektif dan efisien” adalah definisi manajemen Ricky W.
Griffin.
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f.

Dari

Juga, manajemen sebagaimana didefinisikan oleh Sedarmayanti
Apu adalah ilmu dan seni menggunakan orang dan sumber daya
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
tertentu.

penjelasan para ahli manajemen dapat diketahui bahwa

manajemen adalah pengalaman mengawasi sumber daya manusia

dan
pers
men

1.3.

1)

2)

3)

sumber daya lainnya untuk menyelesaikan tugas-tugas seperti
iapan, pengorganisasian, penjadwalan dan pengendalian untuk
capai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen terdiri dari:

Kemampuan organisasi perlu menunjukkan visi (misi), tujuan
dan pilihan sarana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Terkadang fungsi perencanaan dipandang sebagai proses bisnis
untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber daya
manusia, alam, dan lainnya yang tersedia.. Namun, penting untuk
memiliki atau menetapkan tujuan sebelumnya. Dengan tujuan
yang jelas, menjadi lebih mudah wuntuk merencanakan
pengelolaan aset yang ada untuk mewujudkan potensi
penuhnya. Manajemen tidak dapat berfungsi tanpa tujuan yang
jelas.

Fungsi pengorganisasian adalah tindakan mendefinisikan
kerangka peran yang diperlukan bagi individu untuk masuk ke
dalam organisasi. Selanjutnya, fungsi dari organisasi merupakan
proses dalam mengkoordinasikan fungsi operasional, SDM, dan
struktur untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Padahal, fungsi
ini menjelaskan bagaimana manajemen dapat memfasilitasi
keterkaitan berbagai aspek. Juga menghubungkan sumber daya
dalam organisasi sehingga tujuan yang sebelumnya ditetapkan
dapat tercapai.

Pengarahan adalah tindakan inspirasi yang tanpa henti
membimbing SDM menuju tujuan yang mereka tetapkan untuk
diri mereka sendiri. Seorang manajer dapat membantu
mengkoordinasikan kegiatan asosiasi atau kelompok dalam
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4)

5)

organisasi dengan memenuhi peran ini. Kemampuan untuk
merencanakan dan melaksanakan tindakan untuk mencapai
tujuan.

Upaya atau tindakan manajer untuk menghubungkan,
menyatukan, dan menyesuaikan tugas dan pekerjaan bawahan
untuk mencapai tujuan bersama yang dipilih oleh perusahaan
disebut fungsi koordinasi. Manajer, seperti namanya, juga
bertugas merencanakan semua kegiatan pekerja dari asosiasi
atau perusahaan. Biarkan setiap gerakan pekerja saling
membantu, menyinkronkan, dan mengikuti jalur serupa untuk
mencapai tujuan serupa. Tanpa koordinasi, setiap pekerja
bekerja sendiri-sendiri sehingga sulit mencapai tujuan
perusahaan.Anggaran adalah cara penentuan biaya yang akan
dikeluarkan untuk berbagai kegiatan guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Peran pengawasan adalah mencoba mengungkapkan kemajuan
atau hasil dan untuk mendapatkan wawasan tentang berbagai
tindakan yang dilakukan oleh organisasi dalam pengelolaannya.
Tentu saja, manajer juga memiliki kemampuan untuk
mengawasi jalannya kegiatan dalam suatu organisasi yang
dilakukan oleh sekelompok karyawan di dalam organisasi
tersebut. Pemantauan ini sangat penting dalam menentukan
apakah setiap karyawan bekerja dengan baik. Pastikan juga
setiap karyawan dalam kondisi yang sama. Ketika semua orang
berbagi visi dan misi yang sama, semua yang mereka lakukan
mengarah pada tujuan yang sama. Bersama-sama, mereka
mempercepat pencapaian tujuan tersebut. Semua hal di atas
akan bekerja secara efektif jika dilakukan dengan benar. Dengan
demikian mendukung perjalanan organisasi atau bisnis menuju
kelangsungan hidup dan pembangunan berkelanjutan,
membantu memaksimalkan pengetahuan dan  praktik
manajemen. (Amri et al., 2022; Puji, 2023).
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1.4. Unsur-Unsur Manajemen

Pengetahuan manajemen bukanlah sesuatu yang dapat
digunakan oleh satu atau dua orang, melainkan dapat digunakan oleh
sekelompok orang. Karena untuk memanfaatkan sumber dayanya
secara maksimal, sebuah organisasi harus mengelola semuanya. Juga,
pastikan bahwa semua sumber daya ini dapat digunakan untuk
tujuan yang sama.

Pengetahuan dan keterampilan yang tepat mutlak diperlukan
untuk bekerja dengan berbagai sumber secara bersamaan. Semua itu
akan dipelajari dalam manajemen, sehingga banyak aspek yang akan
dilibatkan dalam praktek atau penerapan ilmu manajemen. Berikut
ini adalah faktor-faktor utama yang memastikan penerapan ilmu
manajemen secara maksimal:

Pada umumnya elemen manajemen dikenal sebagai 6M (Amri
etal., 2022; Puji, 2023):

1. Manusia. Manusia adalah makhluk tanpa cacat. Dalam tubuh
manusia, semuanya teratur. Manusia memiliki banyak kekuatan,
manusia menetapkan tujuan dan melaksanakan program dan
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Tidak
ada proses kerja tanpa orang, dan orang adalah fokus utama
manajemen. Pengorganisasian, perencanaan, pengorganisasian,
koordinasi, pengelolaan, pemantauan dan evaluasi adalah semua
tugas manusia.

2. Uang. Manusia menggunakan uang sebagai alat tukar untuk
memenuhi kebutuhannya. Ini juga berfungsi sebagai insentif
spekulatif dan keamanan. Aset yang dimiliki harus dipantau
dengan baik. Pastikan setiap penggunaan dikoordinasikan
dengan aktivitas penggunaan dan pembuatan sehingga aset yang
dimiliki dapat digunakan dengan baik. Dengan uang tunali,
asosiasi dapat dibuat.

3. Mesin (in an ) Mesin dan peralatan berfungsi
sebagai alat pembantu pekerjaan manusia, sehingga
memudahkan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya dan
meningkatkan  produktivitasnya. Penggunaannya sangat
bergantung pada manusia dan memudahkan manusia untuk
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mencapai tujuan hidupnya. Dengan mesin, pekerjaan
disederhanakan dan dilakukan lebih cepat, menghasilkan hasil
yang lebih efektif dan efisien. Peralatan mekanik saat ini sangat
dihargai karena pergerakan cepat yang dibawa oleh kemajuan
teknologi.

4. Teknik (metode): Strategi atau teknik yang digunakan untuk
mencapai tujuan disebut metode. Metode membantu
tercapainya tujuan karena telah disesuaikan dengan kondisi atau
keadaan; dapat atau tidaknya tujuan itu tercapai tergantung dari
cara atau metode yang digunakan untuk mencapainya; hal ini
akan mempercepat dan mempermudah proses kerja sehingga
tujuan atau harapan dapat dicapai jika metode yang efektif
digunakan.

5. Bahan: Bahan adalah berbagai bahan mentah yang diolah
menjadi produk setengah jadi yang nantinya dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Karena ketersediaannya
yang terbatas, keterampilan manajemen diperlukan untuk
pengelolaan materi ini secara efektif. Kita menyadari bahwa jika
manusia tidak mengatur atau mengatur bagaimana
penggunaannya sehari-hari, sumber daya alam tersebut akan
sangat cepat habis bahkan tidak termanfaatkan secara optimal.

6. Pasar: Pasar adalah aspek penting terakhir dari ilmu
manajemen. Perusahaan barang dan jasa harus melalui proses
panjang untuk menemukan pelanggan di pasar. Jika pasarnya
bersih dan sehat, apapun yang diproduksi akan laris manis. Aset
operasi perusahaan dijamin, yang kondusif untuk pemeliharaan
dan perluasannya. Oleh karena itu, pasar menjadi lebih penting
sebagai sarana untuk mencapai tujuan pengelolaan.

Bidang ilmu manajemen terus berkembang dan maju.
Manajemen adalah proses pengelolaan sesuatu yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau suatu organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi. Pengertian manajemen sangat penting bagi seseorang
atau perusahaan, khususnya seorang pengusaha. Manajemen adalah
upaya untuk merencanakan, mengkoordinasikan, mengatur, dan
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mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan sambil
memaksimalkan efisiensi. Pihak yang berbeda memiliki interpretasi
kata manajemen yang berbeda, seperti manajer, guru, organisasi,
administrator, pendiri, pelopor. Manajemen dapat digambarkan
sebagai upaya untuk merencanakan, mengkoordinasikan, mengatur,
dan mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan sambil
memaksimalkan efisiensi dalam berbagai cara. Manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengambilan tindakan,
pelaksanaan dan pengawasan yang memungkinkan seseorang untuk
mengelola, mengarahkan atau memimpin tim atau bawahan untuk
mencapai tujuan bersama. Para ahli memiliki perbedaan pandangan
tentang pengertian manajemen, pandangan George Terry adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengambilan tindakan,
pelaksanaan dan pengendalian, pandangan Mary Parker Follett
adalah seni mendapatkan sesuatu melalui orang lain, pandangan
Thomas H. Nelson adalah ilmu dan seni menggabungkan ide,
struktur, proses, sumber daya, dan orang untuk menghasilkan
barang dan jasa yang berharga, pandangan James AF Stoner adalah
perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi
bagaimana anggota perusahaan menggunakan sumber daya mereka
untuk mencapai tujuan Proses, Ricky W. Griffin's definisi tindakan
perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, dan mengelola sumber
daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen
adalah ilmu dan seni menggunakan manusia dan sumber daya
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
Fungsi manajemen terdiri dari fungsi perencanaan, pengorganisa-
sian, koordinasi dan pengendalian.

Elemen manajemen 6M adalah faktor utama untuk memastikan
penerapan pengetahuan manajemen secara maksimal. Unsur-unsur
tersebut meliputi orang, uang, organisasi, perencanaan, organisasi,
koordinasi, manajemen, pemantauan dan evaluasi. Orang adalah
badan utama manajemen, dan mata uang adalah alat perdagangan
yang digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri, dan bertindak sebagai insentif keamanan dan insentif
spekulatif. Pengorganisasian, perencanaan, pengorganisasian,
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koordinasi, pengelolaan, pemantauan dan evaluasi adalah semua
tugas manusia. Peralatan mesin adalah alat bantu kerja manusia yang
memudahkan pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya dan
meningkatkan produktivitas.

Teknik digunakan untuk mencapai tujuan, sedangkan bahan
diolah menjadi produk setengah jadi. Pasar adalah aspek penting
terakhir dari ilmu manajemen, karena diperlukan untuk menemukan
pelanggan di pasar dan memastikan aset operasi perusahaan
terjamin.
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BAB SEJARAH ILMU MANAJEMEN

Oleh: Emmalia Adriantantri

2.1. Pendahuluan

anajemen adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang
M cara-cara melakukan perancangan, koordinasi dan

administrasi tugas untuk mencapai suatu tujuan secara
efektif dan efisien. Kegiatan administrasi tersebut termasuk
menetapkan strategi organisasi dan mengkoordinasikan sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan ini dengan cara memanfaatkan
sumber daya yang tersedia. lmu manajemen sudah dijalankan sejak
jaman dahulu kala, para ahli tidak bisa menetapkan secara pasti
mulai kapan ilmu ini mulai berkembang, akan tetapi para ahli
sepatak, bahwa ilmu mungkin memiliki istilah yang berbeda, tetapi
sudah digunakan dan di implementasi manusia sejak jaman dahulu
kala (Mamduh, 2015).

2.2. Sejarah Ilmu Manajemen

Manajemen telah dilakukan manusia sejak ribuan tahun yang
lalu, walaupun manusia belum mengenal ilmu tersebut secara resmi,
salah satu contohnya adalah pembangunan piramida di Mesir,
menurut sejarawan pembangunan piramid di Mesir melibatkan lebih
dari 100.000 orang dan dilaksanakan dalam kurun waktu yang cukup
lama 20 tahun, dengan hasil piramid yang sangat megah ini, bisa
dikatakan bahwa pembangunannya memiliki tingkat kesulitan yang
cukup tinggi pada waktu itu, oleh karena itu jika tidak ada seseorang
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yang memiliki kemampuan untuk melakukan perencanaan yang baik,
dan diikuti dengan pengambilan keputusan serta kemampuan untuk
melakukan organisir dari banyak orang, maka pembangunan piramid
tidak mungkin dapat terlaksana, secara tidak langsung dapat
dibuktikan bahwa sebenarnya ilmu manajemen sudah dilaksanakan
sejak dahulu kala (Kamal, 2020).

2.3. Pemikiran Awal yang Mendasari [lmu Manajemen

Ada dua peristiwa yang menjadi awal dari ilmu manajemen,
salah satunya adalah terbitnya buku dengan judul “The Wealth of
Nation” karya Adam Smith tentang penelitiannya pada pekerja pada
sebuah pabrik peniti, Adam Smith adalah seorang filosuf yang
menjadi pelopor ilmu ekonomi modern, pada bukunya Adam Smith
menyatakan bahwa untuk menghasilkan produktivitas yang baik
maka diperlukan pembagian kerja yang baik antar pekerja, karena
jika pekerja melakukan pekerjaannya sendiri-sendiri, hasilnya tidak
akan maksimal (Ross, 2010). Peristiwa kedua adalah pada saat
terjadi revolusi industri di Britania, dimana produksi barang yang
dilakukan di rumah beralih dikerjakan di pabrik-pabrik dengan
didukung teknologi-teknologi baru untuk mempermudah proses
produksi. Oleh karena itu perusahaan memerlukan sistem kerja yang
baik dalam hal mengatur sumber daya yang dimiliki dengan tujuan
mendapatkan hasil produksi yang maksimal dan dapat berjalan
dengan lancar, berawal dari peristiwa-peristiwa tersebut, maka ilmu
manajemen mulai berkembang dan diimplementasikan di berbagai
sektor.
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Gambar 2.1 Adam Smith
& h )

2.4. Era Manajemen Ilmiah

Pada era ini merupakan cikal bakal perkembangan ilmu
manajemen di teknik industri, dimana konsep-konsep pada era
manajemen ilmiah ini dapat mengatur seluruh sistem secara
bersamaan, dimana sistem ini terdiri dari Man, Machine dan Material,
hal ini yang kemudian dikembangkan lebih luas pada konsep-konsep
pada teknik industri sampai saat ini.

2.4.1.Frederick Winslow Taylor

Pada bukunya yang berjudul “Principles of Scientific
Management” pada tahun 1911, Taylor menyatakan bahwa
manajemen merupakan metode ilmiah yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan, sehingga pekerjaan layak diamati
dan dipelajari, guna mendapatkan solusi yang lebih baik dan hasil
yang lebih memuaskan, dari gagasan ini banyak para ahli lain yang
mengeluarkan ide-ide baru mengenai metode yang dapat diterapkan
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Giannantonio and Hurley-
Hanson, 2011).
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Gambar 2.2 Frederick Winslow Taylor
& w )

2.4.2.Henry Gantt

Henry Gantt adalah seorang insinyur dan Kkonsultan
manajemen, dengan temuannya berupa grafik yang diberi nama
Gantt Chart, namanya akan selalu diingat sampai saat ini, Gantt Chart
digunakan untuk merancang dan kontrol dari suatu pekerjaan, yang
telah diimplementasikan pada beberapa proyek besar, salah satunya
adalah pembangunan bendungan Hoover di Amerika serikat, grafik
ini semakin terkenal setelah perang dunia kedua, karena bisa juga
diterapkan di sektor bisnis, dewasa ini Gantt Chart menjadi lebih
maju dan berkembang dibandingkan pada saat awal ditemukan, pada
saat ini metode ini selain dijalankan secara manual, juga sudah
tersedia beberapa perangkat lunak yang mengimplementasikan
metode ini, sehingga proses pelaksanaan proyek akan dapat berjalan
lebih mudah, terutama proyek-proyek yang rumit (Jones, 1988).
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Gambar 2.3 Henry Gantt
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2.4.3.Frank dan Lilian Gilberth

Pasangan suami istri Frank dan Lilian Gilberth melakukan
pengamatan terhadap pekerja saat melakukan pekerjaan mereka,
dari sana mereka berusaha untuk mengoptimalkan gerakan para
pekerja untuk mengurangi kelelahan, sehingga para pekerja dapat
menyelesaikan lebih banyak pekerjaan baik dari segi kuantitas
maupun kualitas tanpa harus melakukan aktivitas yang lebih berat,
tim yang terdiri dari suami-istri ini melakukan revolusi cara orang
bekerja baik di lingkungan industri maupun di lingkungan rumah
tangga, Lilian Gilbreth mendapat julukan “Mother of Industrial
Engineering” atas jasa-jasanya karena telah merubah cara bekerja
seseorang, dengan cara menggabungkan ilmu sosial dengan ilmu
matematika dan fisika, sehingga menemukan gerakan yang paling
optimal untuk melaksanakan suatu pekerjaan, dia menjadi ahli dalam
hal efisiensi dalam rumah maupun di dapur, banyak aspek dari dapur
modern yang menerapkan tata letak, ketinggian meja, komponen
mesin cuci dan lemari es, banyak yang telah dikembangkan oleh
Lilian Gilbreth (Tietjen, 2020).
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Gambar 2.4 Frank dan Lilian Gilberth
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2.4.4.Henry Fayol

Henry Fayol adalah seorang insinyur pertambangan di
Perancis, selain menjadi eksekutif pertambangan, Henry Fayol juga
aktif menulis dan bekerja sebagai direktur pertambangan,
gagasannya tentang 5 fungsi manajamen merupakan dasar dari
perkembangan ilmu manajemen saat ini, bersama dengan rekan-
rekannya Henry Fayol mengembangkan teori-teori manajemen, 5
fungsi dalam manajemen yang dimaksud adalah: (N and Dr.
Shivappa, 2019).

1 Perancangan

1 Pengorganisasian

I Pemerintahan

1 Pengordinasian

1 pengendalian
Henri Fayol dengan ide-idenya diakui secara luas sebagai penemu
metode manajemen modern.
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Gambar 2.5 Henry Fayol
& | )

2.4.5 Max Weber

Maximilian Karl Emil Weber dikenal dengan karya-karyanya di
berbagai bidang, mulai dari bidang ekonomi, sosiologi, epistemologi,
hukum, sejarah ekonomi, teologi dan filsafat. Karena karya-karyanya
Max Weber dianggap sebagai salah satu ahli teori pembangunan yang
sangat berpengaruh di masyaratat modern (Cosma, 2019).

Gambar 2.6 Max Weber
(& 4 )

2.4.5.Patrick Blackett

Patrick Blackett adalah seorang peneliti dalam bidang fisika
nuklir yang membuat dia berperan penting sebagai penasehat ilmiah
selama perang dunia kedua, pada tahun 1948 mendapatkan hadiah
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nobel untuk penelitiannya tentang sinar kosmik, ilmu tentang riset
operasi merupakan salah satu gagasan Patrick selama perang,
gagasan ini yang terus berkembang menjadi dasar ilmu manajemen
saat ini (Sharma, 1996).

Gambar 2.7 Patrick Blackett
& ¥ )

2.5. Era Manusia Sosial

Era ini merupakan era dimana para ahli melakukan penelitian
yang bersifat sosial, dengan cara mempelajari perilaku tenaga kerja
apakah dapat bekerja dengan baik, dengan melakukan beberapa
macam eksperimen Hawthorne, dimana pada eksperimen ini
dilakukan di pabrik Hawthrone di Illinois, pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai macam tingkat
penerangan lampu terhadap kinerja karyawan, sehingga didapatkan
bahwa tekanan kelompok sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan (Sidik, 2023).
2.5.1.Mary Parker Follet

Mary Parker Follet dalam bukunya “Creative Experience”
berpendapat bahwa sebuah organisasi harus memiliki tujuan yang
terintegrasi dengan tujuan individu, salah satu idenya yang masih
dikembangka sampai saat ini adalah power dynamics dan Supply
chain manajemen (Davies and Mason-Jones, 2021).
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Gambar 2.8 Mary Parker Follet
& # )

2.6. Chester Irving Barnard

Gambar 2.9 Chester Irving Barnard

& | )

Chester Barnard dalam bukunya ‘The Functions of the
Executive” menjabarkan teori organisasi dan fungsi eksekutif dalam
sebuah organisasi, dimana komunikasi, tujuan dan Kkerjasama
merupakan elemen yang penting (Stamatis and Gkoutziamanis,
2020).

2.7. Era Modern

Era modern pada manajemen ditandai dengan Ilahirnya
manajemen kualitas, dimana terjadi reaksi berantai dimulai dengan
kekurangan biaya untuk perbaikan, meningkatnya keuntungan
industri serta mulai meningkatnya pangsa pasar.
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2.7.1.W Edwards Deming

William Edwart Deming adalah seorang pakar yang menekuni
bidang manajemen mutu, dimana banyak ide-ide dan konsep-konsep
yang berkaitan dengan mutu barang dan jasa yang telah digunakan
sampai saat ini, salah satu keberhasilannya adalah metodenya
digunakan oleh Jepang untuk percepatan pembangunan negaranya
pasca perang dunia kedua (Sirojudin and Al Ghozali, 2022).

Gambar 2.10 W Edwards Deming
& ¥ )

2.7.2.Joseph Juran

Joseph Juran memiliki gagasan tentang Total Quality
Manajemen, dimana ide ini menarik Jepang untuk menjadi bagian
dari transformasi di Jepang, setelah itu Juran juga memiliki gagasan
menerapkan prinsip Pareto dalam masalah kualitas, selain itu Juran
juga mengembangkan teori “Juran Trilogy” dimana dalam
meningkatkan kualitas yang perlu dilakukan adalah: (Billah and
Karim, 2021)

1 Quality planning
1 Quality improvement
1 Quality control

Gambar 2.11 Joseph Juran
& . )
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[0¥N33  MAZHAB PEMIKIRAN DALAM
PEMBENTUKAN STRATEGI

Oleh: M. Sihab Ridwan

Pendahuluan

azhab pemikiran (school of thought) mengacu pada doktrin,
M perasaan, tradisi intelektual yang secara kolektif dipakai

oleh sekelompok orang yang mempunyai pandangan atau
pemikiran yang sama tentang filosofi/kepercayaan atau gerakan
sosial (Hattangadi, 2019). Dalam manajemen strategi, model
sekolah/aliran/ mazhab pemikiran (schools of thoughts) dari Henry
Mintzberg et al, (2009) adalah kerangka kerja (framework) yang
menjelaskan sepuluh pendekatan untuk mengembangkan strategi.
Berbagai mazhab pemikiran itu bisa berupa sekolah desain (school of
design), sekolah rencana (school of planning), positioning (school of
positioning), school of cognitive; pembelajaran (school of learning);
pada kekuatan ( school of power); dan bisa berpusat pada budaya
(school of culture); pada lingkungan (school of environment); atau
bisa juga pada konfigurasi (school of configuration).

Manajemen strategi itu sendiri merupakan keputusan
manajerial dan berbagai langkah tindakan korporasi yang
menentukan pencapaian jangka panjang sebuah korporasi (Wheelen
dan Hunger, 2003). Manajemen strategi merupakan seperangkat
tindakan terkait yang dilakukan manajer untuk meningkatkan
kinerja perusahaan (Hill dan Jones, 2007). Senada dengan definisi
Wheelen dan Hunger dan Hill dan Jones diatas, Pearce dan Robinson
(2011) menyampaikan bahwa manajemen strategi merupakan
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rangkaian keputusan dan tindakan berupa formulasi dan eksekusi
rencana strategi yang dirumuskan untuk menggapai tujuan
perusahaan.

Bagaimana perusahaan mengembangkan strategi, akan
tetapi, telah menjadi salah satu issu yang sangat menarik dan paling
diperdebatkan dalam manajemen strategik (Grant, 2010). Sejumlah
pakar strategi mengatakan bahwa strategi merupakan hasil dari
manajer puncak yang terlibat dalam analisis yang disengaja dan
rasional (Chandler, 1962); (Steiner, 1979). Namun, sejumlah ahli
strategi lainnya seperti Bugelman (1991); Quinn (1980); Mintzberg
(2000) berpendapat bahwa strategi yang paling berhasil tercipta
melalui proses adaptasi terhadap lingkungan bisnis. Berbagai
strategi muncul tidak didasarkan pada suatu rencana besar, tetapi
memiliki kecenderungan untuk muncul dalam perusahaan dari
waktu ke waktu.

Pembentukan Strategi

Mintzberg, Ahlstrand, Lampel (2009) dalam buku mereka
yang sangat monumental 'The Strategy Safari', mengelompokkan
pembentukan strategi ke dalam sepuluh mazhab/aliran pemikiran.
Mazhab pertama, sekolah desain (school of design), dibangun pada
tahun 1960-an, berfokus pada pembentukan strategi sebagai proses
desain informal (proses konsepsi) dan menyatakan bahwa CEO
adalah arsitek strategi. Mazhab desain mewakili pandangan paling
berpengaruh dari proses pembentukan strategi. Paling sederhana,
sekolah desain mengusulkan model pembuatan strategi yang
berupaya mencapai kecocokan, atau kecocokan, antara kemampuan
internal dan kemungkinan eksternal. Strategi ekonomi akan dilihat
sebagai kesesuaian antara kualifikasi dan peluang yang
memposisikan perusahaan di lingkungannya. . Salah satu premis
dasar yang mendasari mazhab desain adalah tanggung jawab atas
kendali dan kesadaran itu harus berada di tangan CEO: orang itu
adalah ahli strategi (Mintzberg et al., 2009).
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Mazhab kedua yang disebut school of planning (mazhab
perencanaan) melihat pembentukan strategis sebagai proses
perencanaan formal yang lebih terpisah dan sistematis. Dalam
mazhab ini, CEO harus tetap menjadi arsitek strategi, tetapi dalam
praktiknya, arsitek ini tidak seharusnya merancang rencana strategis
sebanyak dia menyetujuinya. Mazhab perencanaan ini memiliki akar
teoretis dalam teori sistem dan sibernetika. Prosesnya berjalan
menuju perencanaan seluruh strategi dengan cara yang teliti
sehingga perusahaan dapat melaju ke depan (Hattangadi, 2019).
Kritikan tentang mazhab perencanaan ini adalah ketika asumsi
asumsi yang dibuat seperti lingkungan bisnis, faktor ekonomi makro,
dan seterusnya berubah, maka perencanaan yang sudah dibuat akan
gagal. Prediksi yang akurat menjadi sangat penting bagi keberhasilan
strategi saat memakai aliran pemikiran ini.

Selanjutnya, Mintzberg etal, (2009) mengkritisi mazhab
perencanaan yakni salah satu premisnya adalah strategi dihasilkan
dari proses perencanaan formal yang terkendali dan sadar dan
didukung oleh teknik analisis. Strategi tidak perlu disengaja (by
design) untuk menjadi efektif. Strategi yang muncul (emergent
strategy) juga bisa efektif, sementara banyak strategi yang disengaja,
berhasil diterapkan, terbukti menjadi bencana. Mintzberg et.al.
menyebutkan tiga kekeliruan utama perencanaan strategis. pertama,
kekeliruan penyusunan (predetermination). Untuk terlibat dalam
perencanaan strategis, sebuah organisasi harus mampu memprediksi
arah lingkungannya, mengendalikannya, atau hanya mengasumsikan
stabilitasnya. Jika tidak, tidak masuk akal untuk menetapkan
tindakan yang tidak fleksibel yang merupakan rencana strategis.
Faktanya, bukti ramalan justru sebaliknya.

Kedua, kesalahan apatisme (detachement). Manajer yang
apatis/terpisah bersama dengan perencana abstrak tidak begitu banyak
membuat strategi buruk; kebanyakan mereka tidak membuat strategi
sama sekali. Sebaliknya, ahli strategi yang efektif bukanlah orang yang
mengabstraksi diri mereka dari detail harian, tetapi yang membenamkan
diri di dalamnya sambil mampu mengabstraksi pesan strategis darinya.
Pembuatan strategi yang efektif menghubungkan tindakan dengan
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pemikiran yang pada gilirannya menghubungkan implementasi dengan
formulasi. Ketiga,. kesalahan formalisasi. Kegagalan perencanaan strategis
adalah kegagalan formalisasi sistem untuk melakukan tugas yang lebih
baik daripada darah dan daging manusia (mahluk berakal). Lebih lanjut,
Minztberg et al. menggambarkan bahwa sistem formal pasti dapat
memproses lebih banyak informasi, setidaknya informasi Keras,
menggabungkannya, menggabungkannya, memindahkannya. Tetapi
mereka tidak pernah bisa menginternalisasikannya, memahaminya,
mensintesiskannya. Formalisasi dapat menyebabkan inti dari suatu
kegiatan hilang begitu saja dalam spesifikasinya.

Mazhab ketiga, The Positioning School. Mazhab ini berfokus
pada pemilihan posisi strategis di pasar ekonomi. Fokus utama
the positioning school (Hattangadi, 2019) adalah sudut industri-
ekonomi, dengan karya Michael Porter menjadi sangat esensial.
Persaingan dan posisi bersaing dianalisis berdasarkan konsep
ekonomi; perusahaan harus memilih satu dari tiga strategi generic
yang dikenalkan Porter: kepemimpinan biaya, diferensiasi atau focus
(ceruk pasar). Kritikan terhadap mazhab ini adalah tidak
mempertimbangkan munculnya pendatang baru, tapi dalam
pembentukan strategi, perusahaan mengasumsikan pasar akan tidak
mengalami perubahan (Hattangadi, 2019).

Mazhab/aliran pemikiran keempat dalam pembentukan
strategi adalah the Entrepreneural School. Mazhab wirausaha ini
memfokuskan pada proses penciptaan visi oleh CEO. Di dalamnya,
lingkungan dapat dipengaruhi dan dimanipulasi. Pengusaha punya
kemampuan membawa produk dan layanan inovatif ke pasar,
dikembangkan berdasarkan dinamika karakteristik, terlepas dari
'hukum' pasar yang ada (Hattangadi, 2019). Pandangan kritis tentang
aliran pemikiran wirausaha adalah pertanyaan tentang dimana
menemukan pemimpin yang visioner, matang, berpengalaman,
berbakat, dan jujur? Jika sebuah organisasi menyusun strateginya
berdasarkan rekomendasi dari pemimpin, dia harus menjadi visioner
dan bertanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan organisasi
(hattangadi, 2019). Mintzberg et al. juga mengkritisi mazhab
wirausaha bahwa strategi visioner sangat kontras dengan strategi
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"saya-terlalu" yang dihasilkan dari manajemen yang tidak kreatif
atau terpisah. Ini juga menunjukkan beberapa kekurangan serius. Ini
menghadirkan formasi strategi karena semuanya terbungkus dalam
perilaku satu individu, namun tidak pernah bisa benar-benar
mengatakan banyak tentang prosesnya.

Mazhab pemikiran kelima adalah the Cognitive School. Aliran
pemikiran kognitif: 'ini' berakar pada disiplin psikologi dan
menganggap lingkungan menuntut dan / atau sulit untuk dipahami.
Di dalamnya, organisasi banyak bergantung pada 'peta mental' untuk
membuat dan mengembangkan strategi. Strategi yang dibuat tidak
terlalu terencana, melainkan inkremental dan 'muncul’.dalam proses
(Hattangadi, 2019). Aliran pemikiran kognitif ini menurut Mintzberg
et al,, (2009) mencoba menggunakan dan mengembangkan pesan-
pesan psikologi kognitif untuk masuk ke dalam pikiran ahli strategi.
Lebih lanjut, Hattangadi mengkritisi aliran pemikiran kognitif ini
bahwa untuk menemukan gagasan-gagasan baru atau untuk menjalin
komunikasi dengan pelanggan, perusahaan tidak bisa hanya
mengandalkan survei dan laporan penelitian. Mintzber et al. juga
mengkritisi mazhab kognitif bahwa proses pembentukan strategi
juga pada dasarnya adalah salah satu kognisi, khususnya dalam
pencapaian strategi sebagai konsep. Namun dalam praktiknya,
manajemen strategis belum mendapatkan cukup dari mazhab
kognitif, khususnya bagaimana konsep terbentuk dalam pikiran
seorang ahli strategi.

Mazhab pemikiran keenam dalam pembentukan strategi
adalah the School of Learning. Aliran ini berakar pada psikologi.
Pikiran manusia itu kompleks dan tidak bisa diprediksi. Sifat
lingkungan bisnis (business environment) dan terdesentralisasinya
pengetahuan, membuat sebaran dan sharing informasi menjadi
kompleks. Secara faktual terlihat bahwa organisasi yang mengikuti
model sekolah belajar ini (school of learning) membuat strategi
memandang ke masa lalu (Hattangdi, 2019). Mazhab pembelajaran
memandang strategi harus muncul dalam langkah-langkah kecil
karena dunia terlalu kompleks untuk memungkinkan strategi
dikembangkan sekaligus sebagai rencana yang jelas (Mintzberg et al.,
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2009). Akan tetapi, Mintzberg et al. mengkritisi bahwa organisasi
tidak selalu membutuhkan strategi yang jelas, namun juga benar
bahwa banyak organisasi menderita karena kurangnya strategi yang
diartikulasikan dengan jelas. Lebih lanjut Hattangadi (2019) juga
mengkritisi aliran pemikiran/sekolah pembelajaran ini bahwa lebih
dari sekadar strategi, mazhab ini tampak seperti mengarahkan
korporasi berdasarkan peta jalan sebelumnya. Mengingat perubahan
pasar yang konstan, tidak disarankan untuk bergantung pada
keputusan masa lalu.

Ketujuh, The Power School. Menurut mazhab / sekolah
kekuatan ini. Menurut mazhab ini, pembentukan strategi sebagai
proses negosiasi (Mintzberg et al,, 2009). Senada dengan pemikiran
Mintzberg et al. diatas, Hattangadi (2019) mengatakan bahwa orang-
orang yang berkuasa mengambil keputusan. Pusat kekuatan bisa
berupa pelanggan, serikat pekerja, pemasok, atau pemimpin.
kekuasaan terkadang sangat politis; kartel yang kuat saling
mempengaruhi dan bernegosiasi, membentuk aliansi, dan bekerja
untuk aliansi itu. Lebih lanjut Hattangadi mengkritisi aliran
pemikiran ini, yakni masalah muncul ketika orang-orang yang kuat
berhenti mendengarkan dan tidak menerima umpan balik (feed
back) untuk menerapkan langkah-langkah perbaikan (corrective
action).

Mazhab pemikiran kedelapan dalam pembentukan strategi
adalah Cultural School (sekolah budaya). Mazhab ini menganggap
bahwa proses pembuatan strategi berakar pada budaya organisasi
(Mintzberg et al., (2009). Senada dengan pandangan Mintzberg et al.,
Hattangadi (2019) mengatakan bahwa budaya positif memanfaatkan
inovasi dan budaya kewirausahaan. Pembentukan strategi tunduk
pada nilai unik korporasi dan perspektif subjektif serta gaya
pengambilan keputusan (decision making style). Pembentukan
strategi adalah proses dialektika dan interaksi sosial yang didasarkan
pada keyakinan dan pemahaman bersama oleh anggota organisasi.
Akan tetapi mintzberg et al., (2009) mengatakan salah satu bahaya
dari mazhab budaya ini adalah budaya dapat menghambat
perubahan yang diperlukan. Ini mendukung manajemen konsistensi,
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tetap di jalur. Dengan mengedepankan tradisi dan konsensus serta
mencirikan perubahan yang begitu kompleks dan sulit, aliran ini bisa
mendorong semacam stagnasi.

Senada dengan Mintzberg et al., Hattangadi, juga mengkritisi
pandangan mazhab/sekolah budaya bahwa selama perubahan
terjadi di korporasi, orang menolak berbagai gagasan baru karena
mereka sudah terbiasa dengan budaya lama. Apalagi ketika budaya
yang kuat (strong culture) dibangun, arah menjadi kabur (ambigu).

Mazhab kesembilan dalam pembentukan strategi adalah
environmental school (sekolah lingkungan). Para pendukung mazhab
lingkungan percaya bahwa pembentukan strategi adalah proses
reaktif di mana inisiatif terletak pada Kkonteks eksternalnya
(Mintzberg et al, 2009). Ini bersifat situasional dimana faktor
lingkungan menjadi faktor penting dalam pembentukan strategi.
Dengan demikian, analisis situasi merupakan alat yang paling banyak
dipakai di aliran pemikiran / mazhab / sekolah lingkungan ini
(Hattangadi, 2019). Akan tetapi karena faktor lingkungan ini sangat
kompleks, bersifat multi dimensi, sering ambigu, tidak pasti, dan
sangat cepat perubahannya maka tidak mudah bagi perusahaan
untuk melakukan berbagai adaptasi dan pengembangan berbagai
strategi yang sudah dirumuskan memakai asumsi dan analisis situasi
sebelumnya. Karena itu perusahaan harus secara konstan melakukan
analisis lingkungan dan tren-tren bisnis mutahir sebagai basis
pembentukan strategi.

Para ahli manajemen strategi lainnnya, mengungkap bahwa
salah satu premis penting sekolah ini adalah bahwa lingkungan
merupakan aktor sentral dalam proses pembuatan strategi. Sekolah
lingkungan ini berakar pada teori kontingensi, yang tumbuh
menentang pernyataan percaya diri manajemen klasik bahwa ada
satu cara terbaik untuk menjalankan organisasi. Bagi ahli teori
kontingensi, semuanya bergantung pada ukuran organisasi,
teknologinya, stabilitas konteksnya, konflik eksternal, dan
sebagainya (Mintzberg et al., 2009). Namun, Mintzberg et.al mencatat
bahwa dimensi lingkungan teori kontingensi seringkali abstrak-
kabur dan agregat. Pada kenyataannya, tidak ada organisasi yang
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menghadapi lingkungan yang kompleks, konflik, atau dinamis. Dan
tampaknya tidak tepat untuk mengelola strategi pada tingkat agregat
seperti itu.

Terahir, mazhab pemikiran kesepuluh dalam pembentukan
strategi adalah Configuration School (mazhab konfigurasi).
Pembentukan strategi sebagai proses transformasi. Ada dua sisi
utama mazhab ini. Satu sisi, menggambarkan keadaan organisasi dan
konteks sekitarnya sebagai konfigurasi. Sisi lain, menggambarkan
proses pembuatan strategi sebagai transformasi. Dengan kata lain,
transformasi adalah konsekuensi yang tak terhindarkan dari formasi.
Premis dasar mazhab ini adalah bahwa berbagai aliran pemikiran
dalam pembentukan strategi perlu dintegrasikan untuk
menghasilkan strategi terbaik guna mencapai tujuan perusahaan
sesuai dengan visi misi organisasi. Dalam upaya untuk menjadi
integratif, menurut Minztberg et al., (2009), orang-orang didalam
mazhab ini mengelompokkan berbagai elemen proses pembuatan
strategi, isi strategi, struktur organisasi, dan konteksnya. Di sisi lain
mazhab konfigurasi ini menggambarkan proses sebagai salah satu
transformasi yang menggabungkan banyak literatur preskriptif dan
praktik perubahan strategis.

Lebih lanjut, menurut Minszberg dan Miller (1983)
sebagaimana dikutip Minztberg et al, (2009) bahwa pendekatan
konfigurasi menawarkan dasar yang kaya untuk menggambarkan
organisasi. Konfigurasi mungkin merupakan keadaan alami:
kekuatan Darwin dapat mendorong organisasi untuk mencari
semacam koherensi di antara bagian mereka yang berbeda, yang bisa
sinergis dan sangat efisien. Koherensi semacam itu juga dapat
membuat organisasi-organisasi ini lebih mudah dipahami dan
dikelola. ~ Sebuah  penelitian tentang  konfigurasi  yang
mengintegrasikan materi dari sejumlah sekolah adalah penelitian
Andrew Pettigrew di ICI United Kingdom. Sebagaimana dijelaskan
oleh Mintzberg et al, (p.320) bahwa “Pettigrew memandang
perubahan ini, bukan sebagai sebuah episode, tetapi sebagai
serangkaian episode.” Untuk memahami perubahan seperti itu,
Pettigrew berpendapat perlunya melampaui teori rasional-linear.
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Temuan Pettigrew mendukung gagasan tentang perubahan kuantum
dan dia telah menjalin gagasan sejumlah mazhab strategi di sekitar
periode yang berbeda dalam kehidupan organisasi ini.

Penutup

Demikianlah, paper ini telah berupaya mengkaji sepuluh
mazhab pemikiran dalam pembentukan strategi. Mulai dari mazhab
disain, planning, kognitif hingga mazhab konfigurasi. Pemahaman
yang lebih baik terhadap berbagai aliran pemikiran dalam
pembentukan strategi diharapkan akan meningkatkan kualitas
manajerial perusahaan terutama dalam merumuskan berbagai
strategi perusahaan untuk mencapai the goals and the objectives of
the organization dalam rangka membawa organisasi mencapai
kinerja superior dalam lingkungan bisnis yang sangat turbulent
(penuh badai), ambigu, tidak pasti, multi dimensi dengan skala
perubahan yang sangat cepat dan masiv.
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